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SUMMARY

MUHAMMAD YUNUS UMAR. The Population and Aggression Caused by 

Liriomyza sativae (Blanchard) (Diptera: Agromizidae) and Potential of its Parasitoid 

Field of Cherry tomato and cucumber (Supervised by SITI HERLINDA and 

CHANDRA IRSAN)

Cucumber and cherry tomato are low altitude vegetable crops commonly 

suffer ffom L. sativae aggression. The damage caused by the insect in cucumber 

planting could reach 60%, while in low altitude tomato the damage could reach 70%. 

The Porpose of the research was to study the population and aggression of Z. sativae 

as well as potential of its parasitoid on field of cherry tomato and cucumber. The 

research was conducted for one cropping seasons.

The research was conducted on field of cucumber and cherry tomato at 

Inderalaya district, Ogan Ilir, South Sumatra ffom march to June 2006. The research 

used survey method directly by observing to crop sample. The number of crop 

sample was to 10% of the crop population. The observation of population and 

aggression of L. sativae and the observation of its population development were 

conducted by using yellow trap.

The results of field observation showed that the highest population of L. 

sativae in cucumber crop sample was 5.45 adults/trap found at 6 month old. The 

highest imago population in cherry tomato was 5.56 adults /trap and also found in 6 

months old. The highest damage intensity in cucumber was 16.03% found in 8

on



months old crop, while the highest damage intensity in cherry tomato was 18.38 and

found in 5 months old.

In field of cherry tomato, there were spesies parasitoid found i.e. 

Neochrysocharis sp., Neochrysocharis okazakii (Kamijo), Hemiptarsenus varicomis 

(Girault) and one species belongs to Mymaridae. In field of cucumber there were, 

two species of parasitoid found i.e Neochrysocharis sp. and one species belongs to 

Mymaridae. The distinguish parasitism in cucumber reached its peak (33.33%) when

the crop aged 3 weeks, while distinguish parasitism in cherry tomato reached its peak

(39.68%) when the crop aged 3 weeks. The lowest distinguish parasitism in field of

cucumber was 9.26% when the crop aged 9 weeks, while the lowest distinguish

parasitism in field of cherry tomato was 14.29% when the crop aged 10 weeks.



RINGKASAN

Muhammad Yunus Umar Populasi dan Serangan Liriomyza sativae (Blanchard) 

(Diptera: Agromyzidae) Serta Potensi Parasitoidnya pada Pertanaman Tomat ranti 

dan Ketimun (Dibimbing oleh SITI HERLINDA dan CHANDRA IRSAN).

Ketimun dan tomat merupakan tanaman sayuran dataran rendah yang banyak 

diserang oleh L. sativae. Kerusakan pada tanaman ketimun akibat serangan L. 

sativae dapat mencapai 60%. Pada tanaman tomat dataran rendah kerusakan akibat 

serangan L. sativae dapat mencapai 70%. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

populasi dan serangan L. sativae dan parasitisasi oleh parasitoidnya pada pertanaman 

tomat dan ketimun dilakukan selama satu musim tanam.

Penelitian ini dilaksanakan di pertanaman ketimun dan tomat ranti di

kecamatan Inderalaya, Ogan Ilir, Sumatra Selatan. Penelitian ini dimulai dari bulan 

Maret sampai Juni 2006. Penelitian ini menggunakan metode observasi, yaitu 

dengan pengamatan langsung pada masing-masing tanaman contoh. Jumlah tanaman 

contoh diambil sebanyak 10% dari populasi tanaman. Pengamatan populasi dan 

serangan L. sativae dan pengamatan perkembangan populasi L. sativae dilakukan 

dengan pemasangan perangkap kuning.

Hasil pengamatan populasi imago L. sativae pada tanaman contoh 

menunjukkan bahwa populasi imago L. sativae di tanaman ketimun tertinggi terjadi 

pada saat tanaman berumur 6 mst (5,45 ekor/perangkap), sedangkan pada tanaman 

tomat ranti populasi imago L. sativae tertinggi juga terjadi pada saat tanaman 

berumur 6 mst (5,56 ekor/perangkap). Intensitas serangan pada tanaman ketimun



tertinggi terjadi pada saat tanaman berumur 8 mst (16,03%), sedangkan pada 

tanaman tomat ranti intensitas serangan tertinggi terjadi pada saat tanaman berumur 5

mst (18,38%).

Pada tanaman tomat ranti ditemukan empat spesies parastoid yaitu

Neochrysocharis sp, Neochrysocharis okazaki (Kamijo), Hemiptarsenus varicornis 

(Giralut) dan satu spesies dari famili Mimaridae, sedangkan pada tanaman ketimun 

ditemukan dua spesies parasitoid yaitu Neochrysocharis sp. dan satu spesies dari

famili Mimaridae. Parasitisme kentara pada tanaman ketimun mencapai puncaknya

pada saat tanaman berumur 3 mst (33,33%), sedangkan parasitisme kentara pada

tanaman pada tomat ranti mencapai puncaknya pada juga saat tanaman berumur 3

mst (39,68%). Parasitisme kentara terendah di tanaman ketimun berumur 9 mst

(9,26%), sedangkan di tanaman tomat ranti berumur 10 mst (14,29%).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Usaha peningkatan produksi tanaman sayuran 

Cucurbitaceae, Leguminoceae dan Solanaceae, banyak menghadapi kendala. Salah 

satunya ialah serangan Liriomyza sativae (Blanchard) (Diptera: Agromyzidae).

L. sativae di Indonesia pertama kali ditemukan menyerang tomat di Cisarua 

pada tahun 1996, L. sativae merupakan hama eksotik yang diperkirakan masuk ke 

Indonesia melalui produk sayuran/bunga segar atau bibit tanaman (Rauf & Shepard 

2001). Hama tersebut telah menyebar ke Sumatera Utara, Sumatera Barat, Jambi, 

Lampung, Jawa Tengah, Jawa Timur, Bali, Nusa tenggara Barat, Nusa Tenggara 

Timur dan Sulawesi Selatan (Departemen Pertanian, 2004). Saat ini L. sativae telah

terutama dari famili

menyebar ke sentra sayuran dataran rendah di Sumatera Selatan (Saleh et al., 2002;

Herlinda, 2003; Herlinda et e/., 2003). L. sativae bersifat kosmopolit dan polifag

yang dapat menyerang berbagai jenis tanaman sayuran dari berbagai famili. L.

sativae tersebar di dataran rendah sampai sedang. Hama tersebut banyak 

menimbulkan kerusakan berat pada tanaman sayuran dataran rendah (Rauf et al., 

2000). Di Sumatera Selatan, tanaman yang ditemukan diserang oleh L. sativae, 

antara lain ketimun, tomat, tomat ranti, terung dan kisik (Herlinda, 2003; Herlinda et

al, 2003).

Ketimun dan tomat merupakan tanaman sayuran dataran rendah yang banyak 

diserang oleh L. sativae. Kerusakan pada tanaman ketimun akibat serangan L. 

sativae ini dapat mencapai 60% (Rauf & Shepard, 2001). Populasi imago L. sativae

1
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Populasi meningkat sejak tanaman terbentuk kotiledon 

sampai muncul bunga dan setelah itu menurun hingga tanaman berumur 11 mst 

(Herlinda et al., 2005b). Pada tanaman tomat dataran rendah kerusakan akibat L. 

sativae dapat mencapai 70% (Herlinda, 2003).

Gejala awal serangan penggorok daun L. sativae ditunjukkan oleh adanya 

bintik-bintik putih pada permukaan daun, baik di bagian atas maupun di bagian 

bawah, sebagai akibat dari aktivitas peneluran imago. Gejala lebih lanjut akan 

terlihat korokan pada jaringan mesofil yang berupa terowongan kecil dan berliku 

pada permukaan bagian atas maupun bagian bawah daun, korokan ini terjadi akibat 

aktivitas makan larva. Pada serangan berat daun akan tampak putih karena yang 

tersisa hanya lapisan epidermis bagian luar saja. Serangan hama L. sativae dapat 

mengakibatkan berkurangnya area fotosintesis, sehingga pertumbuhan tanaman 

menjadi terganggu (Spencer, 1973; Rauf, 1995). Liang korokan L. sativae yang 

memiliki ciri khas berbentuk linier mengalur dan korokannya lebih besar daripada 

korokan spesies lain (Herlinda et al., 2003; Herlinda, 2004).

Saat ini upaya pengendalian L. sativae lebih difokuskan pada pengendalian 

hama terpadu (PHT). Pemanfaatan musuh alami seperti parasitoid merupakan salah 

satu komponen utama PHT (Departmen Pertanian, 2004). L. sativae lebih efektif 

dikendalikan secara hayati dengan menggunakan parasitoid (Herlinda, 2004). 

Parasitoid yang dominan memarasit L. sativae pada berbagai tanaman sayuran di 

dataran rendah ialah: Hemiptarsenus varicornis (Girault), Opius sp., Asecodes sp. 

(Rauf et al, 2000). Menurut Herlinda et al. (2003) di daerah Inderalaya kabupaten 

Ogan Ilir propinsi Sumatera Selatan ditemukan empat spesies parasitoid 

memarasit larva L. sativae di pertanaman tomat, yaitu H. varicornis (Hymenoptera:

tanaman berumur 5 mst.

yang
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Eulophidae), Quadrastichus sp. (Hymenoptera: Eulophidae) dan dua spsies lain dan 

famili Eulophidae.

Sekarang L. sativae telah dilaporkan tersebar hampir di seluruh wilayah 

Indonesia (Rauf & Shepard, 2001), termasuk Sumatera Selatan (Herlinda et al., 

2003) namun hingga saat ini belum pernah dilaporkan tentang perbandingan ekologi 

L. sativae pada tanaman ketimun dan tomat ranti. Oleh karena itu, kajian ekologi L. 

sativae pada tanaman ketimun dan tomat ranti perlu dilakukan yang meliputi 

populasi imago dan intensitas serangan larva L. sativae, menganalisis hubungan 

antara populasi imago dengan jumlah korokan larva L. sativae.

B. Perumusan Masalah

Perumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana populasi hama dan musuh alami di tanaman budidaya, apakah

dipengaruhi oleh populasi inangnya.

2. Bagaimana ekologi L. sativae pada tanaman ketimun dan tomat ranti yang

meliputi populasi imago dan intensitas serangan larva L. sativae.

C. Tujuan

Mengkaji populasi dan serangan L. sativae serta parasitisasi oleh

parasitoidnya pada pertanaman tomat ranti dan ketimun selama satu musim tanam.
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D. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu:

1. diduga populasi dan serangan L. sativae pada pertanaman tomat ranti lebih tinggi

dibandingkan pada pertanaman ketimun.

2. diduga kelimpahan parasitoid pada pertanaman tomat ranti lebih kompleks

dibandingkan parasiotoid pada pertanaman ketimun.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dasar untuk

pengendalian L. sativae. Penemuan parasitoid bermanfaat untuk pengendalian hayati

L. sativae
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